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ABSTRAK

Jumhur ulama sepakat bahwa al-Qur’an diturunkan pada malam lailatul
Qadr, sebuah malam di bulan Ramadhan yang dengan peristiwa ini akan merubah
sejarah pemikiran , peradaban dan kebudayaan umat manusia. Kehadirannya ini
kemudian disikapi dengan berbagai paradigma baik dalam kalangan ulama klasik
maupun kontemporer, hal ini dikarenakan dalam al-Qur’an sendiri terdapat
perbedaan dalam memaknai kata kunci dalam proses penurunannya tersebut,
seperti kata ja’al, yutla, anzala, nazzala, auha, dll. tak ayal kemudian
memunculkan perdebatan lama yang terulang kembali oleh para pemikir muslim
-dan juga orientalis- mengenai kehadiran dan bentuk wahyu tersebut.

Kajian dalam skripsi ini difokuskan pada pemaknaan kembali terma anzala-
inzal dan nazzala-tanzil yang digunakan dalam proses penurunan al-Qur’an
pertama kali. Terma ini oleh sebagian orang cenderung dimaknai sama, dan ada
juga yang cenderung dimaknai 7’tigadi bahwa proses penurunan al-Qur’an itu
adalah misteri Ilahi, termasuk juga Malaikat Jibril yang keberadaannya tidak
diketahuai manusia. Namun seiring dengan berkembangnya pemikiran dan
peradaban manusia yang ditandai dengan berkembangnya kelimuan, kamudian
memunculkan pemahaman baru yang salah satunya ditawarkan oleh Muhammad
Syahrur seorang yang memiliki latar belakang keilmuan eksakta yang kemudian
memberikan pemahaman baru mengenai Tafsir Nuzul al-Qur’an dengan kerangka
logika ilmiah, memanfaatkan pendekatan sains yang coba diterapkan dalam
menafsirkan al-Qur’an, terutama terkait penafsirannya mengenai terma 7nzal/ dan
tanzil yang dia bangun dengan kerangka teori tranformasi gelombang dalam ilmu
fisika guna merasionalisi turunnya al-Qur’an, sebagai upaya pembacaan alternatif.

Adapaun metode yang digunakan untuk menganalisa data adalah deskriptif-
analitis, penelitian yang menuturkan, menganalisis, mengklasifikasikan serta
meliputi analisis dan interpretasi data. Sedangkan pendekatan historis-filosofis
digunakan untuk melihat kembali latar belakang tokoh yang dikaji dalam
penelitian ini yakni Muhammad Syahrur. Pendekatan ini juga akan membantu
untuk menganalisa sejarah pertumbuhan dan perkembangan konstruk pemikiran
Muhammad Syahrur dalam karya monumentalnya a/-Kitab wa al-Qur’an: Qira’ah
Mu’ashirah.

Muhammad Syahrur dalam menerapkan teori kelimuan eksak kedalam
penafsiran al-Qur’an terutama mengenai terma inzal dan tanzil al-Qur’an, bahwa
setidaknya sebelum al-Qur’an berada dalam tarap mushaf, ada tiga kejadian
yakni: ja’a,l dimana al-Qur’an itu yang sebelumnya tidak tersentuh kemudian
dirubah/diwujudkan (aujada) kedalam bentuk bahasa Arab, setelah itu baru
terjadi proses inzal (tranformasi wujud al-Qur’an) kedalam wilayah kognisi
manusia yang terjadi di sama’ al dunya pada malam Lailatul Qadr, proses ini
terjadi sekaligus. Setelah ini kemudian terjadi proses ketiga yakni tanzil yaitu
perpindahan wahyu tersebut kedalam hati Nabi Muhammad Saw. yang mana
perpindahan tersebut terjadi diluar kesadaran manusia, peristiwa ini dapat
dicontohkan pada sebuah proses terjadinya transformasi gelombang yang bergerak
membawa sinyal elektro.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sudah menjadi keyakinan yang aksiomatik bagi umat Islam bahwa al-
Qur’an adalah kitab atau wahyu yang berasal dari Allah Swt. yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad Saw. melalui perantara Malaikat Jibril dengan
menggunakan media bahasa Arab'. Pertemuan antara Nabi Muhammad Saw. dan
Malaikat Jibril ketika lima ayat pertama dari surat 96 (Al ‘Alaq) diwahyukan,
menentukan model komunikasi antara Tuhan dengan manusia —yang tentunya
menggunakan bahasa manusia (bahasa Arab)-, dalam bahasa yang lebih
sederhana disini terjadi kontak antara manusia dengan Tuhan.” Berawal dari
kontak pertama Nabi Muhammad Saw. dengan Allah Swt. melalui Malaikat
Jibril inilah yang selanjutnya al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad
Saw. secara beransur-ansur (munajjaman) secara lisan® dalam jangka yang cukup
panjang yakni 23 tahun, dan penurunan al-Qur’an dalam bentuk inilah yang oleh

Ali Ash-Shabuni dikategorikan penurunan al-Qur’an tahap kedua.*

! Waryono ‘Abdul Ghofur, “Pewahyuan al-Qur’an”, Jurnal Studi Ilmu-ilmu Al-Qur’an
dan Hadts, X, Juli 2009, him. 187.

% Nasr Hamid Abu Zayd, “Al-Qur’an Canel Komunikasi Tuhan dengan Manusia”, Terj.
Hamam Faizin, Jurnal Studi limu-ilmu Al-Qur’an dan Hadis, X, Januari 2009, him. 81.

¥ pada prinsipnya, al-Qur’an bukanlah tulisan (rasm atau writing) melainkan dia hanyalah
sebuah bacaan (gira’ah atau recitation) dalam arti ucapa atau sebutan, baik proses turunnya
maupun penyampaiannya, pengajaran dan transmisinya dilakukan melalui lisan dan hafalan, bukan
tulisan. Syamsudin Arif, “Al-Qur’an, Orientalisme dan Luxemberg” Jurnal al-Insan |1, Januari
2005, him. 14.

* Ali Ash-Shabuni, A¢-Tibyan i ‘Ulim Al-Qur’an (Jakarta: Dar Kutub al-Islamiyah,
ttp), him. 34.



Pengutusan Nabi Muhammad Saw. sebagai seorang Rasul mengemban
amanah yang sangat berat, dengan Kkitab suci —al-Qur’an- yang diturunkan
kepadanya, ia berusaha memberikan penjelasan dengan bahasa yang mudah agar
pesan al-Qur’an tersebut mudah difahami® sehingga dapat membimbing manusia
untuk beribadah kepada Allah Swt. memberikan khabar gembira akan janji-janji-
Nya dan menyampaikan peringatan akan ancaman-ancaman-Nya.®

Al-Qur'an adalah dokumen keagamaan, dokumen sosial,” sebagai
dokumen bagi umat manusia, al-Qur’an tidaklah proaktif dalam memberikan
petunjuk layaknya manusia, bahkan manusialah yang sejatinya bertanggung
jawab membuat al-Qur’an aktif berbicara, sehingga ia dapat berfungsi
sebagaimana layaknya sebuah petunjuk.® Sejatnya sebagai sebuah dokumen, maka
al-Qur’an tidak hanya berisi tentang berita ibadah atau ajaran Ilahiyah saja, namun
juga mencakup berbagai berita, baik yang berkaitan dengan kehidupan dunia
maupun kehidupan akhirat. Banyaknya dimensi yang termuat dalam al-Qur’an
inilah yang membuat al-Qur’an itu selalu unik untuk dikaji baik oleh sarjana
muslim maupun sarjana non muslim. Sarjana muslim misalnya, mengkaji al-

Qur’an lebih karena merupakan ajaran agama dan pedoman hidup (dustur),

® Penjelasan inilah yang kemudian disebut hadits atau sunnah, yang dijadikan sumber
rujukan utama umat Islam dalam menafsirkan al-Qur’an untuk memecahkan berbagai persoalan
kehidupan umat. Aksin Wijaya, Arah Baru Studi Ulum Al-Qur’an: Memburu Pesan Tuhan dibalik
Penomena Budaya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 1.

® Manna' Khafil al-Qattan, Studi lImu-ilmu Al-Qur'an, terj. Muzakkir As. (Bogor:

Pustaka Lintera Antar Nusa, 2001), him. 10. Lihat juga: Taufik Adnan Amal dan Syamsu Rizal
Panggabean, Tafsir Kontekstual A/-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1998), him.34.

" Fazlur Rahman, Tema-tema Pokok al-Qur’an, terj. Anas Wahyudin (Bandung: Pustaka,
1983), him 1.

8 Aksin Wijaya, Arah Baru Studi Ulum Al-Qur’an, him. 1.



namun bagi beberapa sarjana non muslim mereka lebih tertarik mengkaji al-
Qur’an —secara khusus- dan Islam —secara umum- karena mereka melihat bahwa
dalam ajaran Islam termuat ajaran politik, kebudayaan, pengetahuan dan
peradaban,’ yang tidak lepas dari kehadirannya yang memberikan perubahan
kebudayaan dan peradaban bagi masyarakat Arab dan seluruh manusia.

Kajian al-Qur’an selalu mengalami perkembangan yang dinamis seiring
dengan perkembangan akselerasi sosial-budaya dan peradaban manusia, hal ini
dibuktikan dengan banyaknya corak tafsir al-Qur’an dari mulai masa klasik
hingga masa kontemporer ini.’® Perkembangan seperti ini ditanggapi secara wajar
oleh Muhammad Syahrur, hal ini dikarenakan manusia adalah makhluk yang
berbudaya dan berfikir. Layaknya manusia yang berfikir —lanjut Syahrur-, maka
kita tidak lepas dari tiga komponen penting yang menyangkut peran kita dalam
menjalanai kehidupan, yakni: kaynunah (manusian adalah entitas yang eksis
dalam sebuah kelompok atau masyarakat), sayruyah (manusia selalu berproses
dan tidak vakum) dan shayrurah (selalu berinovasi, melakukan perubahan dan
perkembangan).™* Selain itu, perkembangan kajian al-Qur’an ini juga diiringi
dengan perkembangan kajian tafsir, karena dimana ada al-Qur’an maka disanalah
ada aktifitas penafsiran, dan kajian tafsir ini pun beraga coraknya, ada yang sufi,

fighi dan ada yang coraknya lebih kepada rasionalis, dan berbagai corak inilah

® M. Natsir Mahmud, Studi Al-Qur’an dengan Pendekatan Historisme dan
Fenomenologi: Evaluasi Terhadap Pandangan Barat tentang Al-Qur’an (Yogyakarta: IAIN
Sunan Kalijaga, 1993), him. 1.

1% Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LKiS, 2010), him. 1.

" Muhammad Syahrur, Nahwa Ushul Al-Jadidah Ii Fighi Al-Islami: Figh Al-Mar’ah
(Damaskus: Al-Ahali, 2000), hlm. 27.



yang mewarnai para mufassir baik yang klasik maupun yang modern-
kontemporer. Diantaranya pada masa kontemporer ini muncul berbagai metode
dan pendekatan baru dalam memahami dan menafsirkan al-Qur’an, umumnya
mereka ingin membumikan pesan al-Qur’an yang Shalih likulli Zaman wa
Makan.

Muhammad Syahrur adalah salah satu tokoh yang mewakili mufassir
kontemporer yang berusaha merekonstruksi dan mereinterpretasi istilah-istilah
yang ada dalam al-Qur’an, sehingga istilah-istilah tersebut dapat dipahami secara
lebih rasional. Pendekatan historis-ilmiyah (at-ta’wil al-‘ilmi) yang dipadukan
dengan analoginya pada ilmu-ilmu eksakta itulah yang membuatnya selalu
berusaha untuk memformulasikan sebuah pembacaan kontemporer terhadap al-
Qur’an (Qira’ah Mu’ashirah), sehingga dia memahami beberapa istilah dalam al-
Qur’an yang menurutnya masing-masing istilah tersebut mirip namun tidak sama,
diantara istilah yang dijadikan sasaran pembahasan adalah: a/-Qur’an, al-Furgan
dan adz-Dzikr, al-Muhkam dan al-Mutasyabih, al-Risalah dan an-Nubuwwah,
serta konsep mengenai al-Inzal dan al-Tanzil dalam al-Qur’an.'”

Pembahasan mengenai inzal dan tanzil dalam sejarah pemikiran al-Qur’an
atau tafsir telah dibahas oleh para ulama, umumnya mereka mencoba menjelaskan
bagaimana 7nzal dan tanzil itu berlaku pada prose pewahyuan al-Qur’an (turunnya

al-Qur’an) kepada Nabi Muhammad Saw. Secara umum, mereka memberikan

penjelasan dan pemahaman bahwa /nzal adalah turunya wahyu atau al-Qur’an

2 Dengan menawarkan cara baru dalam membaca al-Qur’an yakni fart7/, yang kemudian
menjadikan landasan yang paling kuat bagi Syahrur dalam membaca trma-tema krusial yang
selama ini masih sering difahami parsial, bahwa tema itu tidak mengandung persamaan, masing
masing kata memiliki muatan makna masing-masing yang berbeda satu sama lain. Muhammad
Syahrur, A/-Kitab wa Al-Qur’an; Qira’ah Mu’ashirah (Damaskus: Al-Ahali, 1990), him. 47.



sekaligus (30 juz) ke langit dunia (sama’ ad dunya), sedangkan tanzil adalah
turunnya al-Qur’an secara bertahap ke bumi tempat Nabi Muhammad Saw.
hidup.® Pemahaman seperti ini bisa dikatakan berlaku sejak lama, artinya bahwa
umat Islam —untuk tidak mengatakan semua- selama ini memahami inzal dan
tanzil pada al-Qur’an dengan pemahaman di atas, terbukti dengan banyaknya
karya Ulum al-Qur’an yang muncul belakangan ini ketika membahas tentang
istilah ini, mereka umumnya mengutip dan cenderung setuju dengan pendapat
sebelumnya.

Pemahaman proses pewahyuan al-Qur’an di atas kemudian mendapatkan
respon dari beberapa tokoh mufassir kontemporer, termasuk di antaranya adalah
Muhammad Syahrur. Syahrur menawarkan pemahaman lain —yang agaknya
berbeda-, menurutnya tawaran pemahaman di atas sulit dijangkau oleh logika
berfikir masyarakat kontemporer, yang notabene nya serba dipijakkan pada
pemahaman yang logis, karena itu perlu ada pemahaman baru mengenai konsep
pewahyuan tersebut menuju pemahaman yang lebih rasional. /nzal menurut
Syahrur adalah: bukan hanya menurunkan sesuatu —yang berindikasi benda-,
namun lebih kepada merubah sesuatu yang awalnya tidak mungkin ditangkap oleh
manusia menjadi sesuatu yang dapat dicerna setelah adanya proses ja’al (merubah
atau membuat) dan dalam hal ini al-Qur’an lah dirubah menjadi bahasa Arab.
Sedangkang fanzil adalah: bukan hanya difahami prose penurunan al-Qur’an
secara bertahap, namun lebih kepada pemindahan sebuah materi (al-Qur’an yang

sudah dalam bentuk ja’al) yang berlansung di luar kesadaran manusia untuk

3 Al-Qattan, Mabahits i “‘Ulum Al-Qur’an, hlm. 95.



mencapainya secara lansung,'* dan perpindahan seperti ini yang dalam dunia
masyarakat kontemporer bisa dianalogikan sebagaimana tranformasi gelombang
dalam sebuah alat elektronik, yang terjadi transmisinya secara rill namun tidak
bisa dilihat dengan kognisi manusia.

Terkait dengan hal ini, tawaran baru Syahrur nampaknya unik untuk
tawaran baru pemahaman Muhammad Syahrur tersebut. Ini adalah tugas penulis
untuk menyuguhkan dan memaparkan sejelas mungkin masalah ini agar dapat
didiskusikan lagi, bahwa al-Qur’an mempunyai khazanah yang luas yang tak
habis untuk diteliti dan dikaji lebih lanjut, semakin banyak orang yang meneliti al-
Qur’an maka akan semakin banyak pula makna yang akan dia temukan.™ Secara
lebih sistematis, keinginan penulis meneliti konsep inzal dan tanzil dalam proses
pewahyuan al-Qur’an dalam pandangan Muhammad Syahrur dilatari oleh
beberapa alasan: pertama, penulis merasa tertarik untuk mengkaji lebih jauh
pemikiran Syahrur seputar /nzal dan tanzil karena ini adalah sebuah tawaran baru
dalam merasionalisasikan = proses turunnya al-Qur’an, bagaimana Syahrur
memetakkan al-Qur’an, bagaimana proses Ja ‘a/ pada al-Qur’an, yang mana dalam

memahami al-Qur’an itupun dia masih memetakkan muatannya.'® Kedua, al-

' Muhammad Syahrur, A/-Kitab wa Al-Qur’an, hlm. 148-149. Muhammad Syahrur,
Tirani Islam: Genealogi Masyarakat dan Negara, terj. Saifuddin Zuhri (Yogyakarta: LKiS, 2003),
hlm. Xxvi.

1> Quraysh Syihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Bermasyarakat (Bandung: Mizan, 2002), him. 16.

' Lihat misalnya bagaimana Syahrur memberikan pembedaan antara al-Qur’an dan al-
kitab yang selama ini dimaknai sama, namun menurut Syahrur keduanya memiliki muatan yang
berbeda. Muhammad Syahrur, A/-Kitab wa Al-Qur’an, hlm. 51.



Qur’an berisi berita gaib, namun menurut Syahrur berita itu dapat diubah
tergantung cara berfikir sebuah masyarakat, dan pada masa kontemporer ini
mungkin saja bisa menggunakan ilmu bantu lainnya untuk memahami berita yang
awalnya gaib (abstrak) tersebut menjadi berita yang dapat difahami secara
rasional. Ketiga, konsep inzal dan tanzil tidak selamanya harus difahami secara
teologis (7’tigadi), namun bisa saja menariknya ke pemahaman yang lebih
membumi —sebagaimana tawaran Syahrur-, walaupun itu adalah wilayah teologis
namun tidak berarti tidak boleh memahaminya secara saintifik (logika ilmiah),*’
dan yang keempat, pembahasan Syahrur mengenai /inzal dan tanzil yang tidak
hanya pada teori (ilmu) sebagaimana yang sering ditemukan dalam kitab Ulum al-
Qur’an namun lebih kepada menafsirkan istilah tersebut dalam sebuah kerangka
berfikir yang rasional dengan memadukan (baca: integrasi) antara terma terma

agama dengan pemahaman ilmu alam-sosial®®.

v Syahrur melihat bahwa Islam tidak hanya agama untuk konteks dimana kita atau
generasi dahulu saja, namun juga untuk generasi jauh setelah kita nanti. Jadi harmonisasi disini
teramat penting, karena akan menampakkan spirit Islam. Harmonisasi juga berwujud pada
hubungan antara Islam dan ilmu. Bagi Syahrur, tidak benar bahwa Islam menghalang pemeluknya
untuk mengambil selain ilmu agama, bahkan Islam cenderung sangat memberikan apresiasi
kepada umatnya untuk terus belajar dan menuntut ilmu, termasuk belajar ilmu sains, sehingga
dengan demikian tidaklah salah jika menggunakan ilmu sains tersebut dalam menafsirkan al-
Qur’an, sebagaimana semboyan yang sering diungkapkan oleh Syahrur: “Perlakukanlah Al-
Qur’an Seolah-olah Nabi Muhammad Saw. Baru Meninggal Kemarin”. Muhammad Syahrur, A/-
Kitab wa Al-Qur’an, hlm. 44.

18 Usahanya berupaya untuk mengintegrasikan antara agama dan sains dapat difahami
sebagaimana ungkapan nya: “saya adalah seorang insinyur teknik sipil, dan saya mengetahui
bahwa lebih mudah membangun gedung pencakar langit dan terowongan dibawah laut, daripada
mengajarkan orang untuk membaca kitab Allah Swt. dengan mata mereka sendiri. Mereka telah
terbiasa untuk membaca kitab ini dengan mata pinjaman selama ratusan tahun” Muhammad
Syahrur, The Devine Teks and Pluralism, Terj. Moh. Zaki Husain dalam Sahiron Syamsuddin,
(dkk.), Hermeneutika Al-Qur’an Madzhab Yogya (Yogyakarta: Islamika dan Forstudia, 2003),
him. 265-266.



B. Rumusan Masalah
Sejalan dengan latar belakang di atas, penelitian ini memiliki beberapa
rumusan masalah yang akan diangkat, antara lain:

1. Bagaimana rekonstruksi yang dilakukan oleh Muhammad Syahrur dalam
memaknai lafadz inzil dan tanzil dalam al-Qur’an yakni dalam ayat-ayat
di luar kasus pewahyuan al-Qur’an seperti inza/ dan tanzil pada Malaikat,
air, Manna wa salwa (kisah bani Israil) dan maidah min as sama’ (kisah
Isa bin Maryam)?

2. Bagaimana rekonstruki konsep inzil dan tanzil menurut Muhammad
Syahrur terkait dengan proses pewahyuan al-Qur’an?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini antara lain:

1. Untuk mengetahui bagaimana pemahaman atau penafsiran para ulama dan
ahli tafsir —dalam karya mereka- mengenai inzal dan tanzil yang terdapat
dalam al-Qur’an yakni dalam ayat yang berbicara selain pewahyuan (inzal
tanzil) al-Qur’an serta bagaimana Muhammad Syahrur merekonstruksi
pemahaman tersebut menuju pemahaman yang lebih rasional.

2. Mengetahui dan mengkaji tawaran pemahaman baru mengenai inzal dan
tanzil pada proses turunnya al-Qur’an dalam pandangan Muhammad
Syahrur.

Adapun kegunaan dari penelitian ini antara lain:
1. Secara umum untuk memberikan pijakan dalam penelitian selanjutnya

dalam bidang Ulim al-Qur’an, terkhusus mengenai inzal dan tanzil



bagi mahasiswa atau pihak akademisi yang lainnya yang ingin
membahas secara mendalam seputar inzi/ dan tanzil pada proses
pewahyuan al-Qur’an.

2. Untuk memberikan gambaran bahwa dalam membaca al-Qur’an tidak
hanya butuh satu kacamata keilmuan saja, masih banyak paradigma
yang bisa digunakan dan mungkin saja paradigma tersebut lebih baik.
Dan pembacaan Muhammad Syahrur merupakan salah satu dari sekian
banyak model pembacaan dalam menangkap pesan dan nilai al-Qur’an.

3. Secara khusus, memberikan kontribusi keilmuan dalam bidang Ulim
al-Qur’an khususnya dalam melihat dan menilai kitab atau kajian
kontemporer akan tema-tema pokok al Qur’an seperti dalam buku A/-
Kitab wa Al-Qur’an: Qira’ah Mu’ashirah.

D. Tinjauan Pustaka

Syahrur memang sebuah figur yang tidak dapat di lupakan dalam kancah
wacana tafsir kontemporer, metodologinya yang memadukan ilmu alam (eksakta)
dengan ilmu agama (Ulum Al-Qur’an) membuatnya memiliki karakter tersendiri
dalam memahami al-Qur’an, dengan metodologinya ini dia berhasil memberikan
wawasan baru dalam memahami al-Qur’an, apa yang sebelumnya sulit
“dibumikan”, ditafsirkan menjadi sesuatu yang sangat mungkin diempiriskan,*®
sehingga tak jarang tawaran metodologi barunya ini membuat dia dikagumi oleh

beberapa orang, bahkan oleh gurunya sendiri.

" Evi Mu’awiyah, “Konsep Poligami Menurut Muhammad Syahrur”, Jurnal Studi Iimu-
ilmu Al-Qur’an dan Hadis, V11, Januari 2006, him. 95.
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Secara umum, kajian mengenai Syahrur biasanya tidak lepas dari kajian
mengenai karya monumentalnya A/-Kitab wa Al-Qur’an: Qira’ah Mu’ashirah,
dan kajian mengenai ini dapat dibagi menjadi dua: pertama mengenai pemikiran-
pemikiran dasar yang terdiri dari kaidah-kaidah metodologis yang menjadi
landasan rentetan pemikirannya dalam interpretasi teks al-Qur’an dan yang kedua
hasil pemikiran dari metodologi dasar tersebut. Adapun fokus penelitian ini
adalah poin yang kedua yakni tawaran baru penafsiran Muhammad Syahrur
mengenai inzil dan tanzil dalam al-Qur’an atau lebih sederhananya aspek produk
pemikirannya mengenai tema terkait yakni 7inzal dan tanzil dalam pewahyuan al-
Qur’an.

Karya-karya yang membahas tentang pemikiran Syahrur secara umum
memang telah banyak dilakukan, baik yang menggunakan bahasa Arab ataupun
bahasa Indonesia, dalam bentuk skripsi maupun buku. Karenanya, sebelum
melangkah ke pembahasan selanjutnya, maka terlebih dahulu akan dipaparkan
beberapa karya yang mengkaji pemikiran Syahrur, antara lain: pertama, kajian
yang cenderung apresiatif-positif akan pemikiran Muhammad Syahrur yaitu: Peter
Clark dengan karyanya “The Syahrur Phenomenon”, Jamil Qasim dengan
karyanya “Muraja’ah Al-Kitab wa Al-Qur’an Muhawalah Ta’wiliyah Jayyidah’,
Wael B. Hallaq dengan karyanya “A History of Islamic Legal Theory” dan Nasr
Hamid Abu Zayd dengan karyanya “Alamul Fik/’*® Selain itu ada juga yang
mengkaji pemikiran Syahrur yang secara kritis membahas dan menganalisis

karyanya kemudian mengkritisinya, di antaranya adalah Mahir al-Munajjad dalam

% Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, him. 15-16.
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karyanya “Munaqasyat Al-Isykaliyah Al-Manhajiyah fi Al-Kitab wa Al-Qur’an:
Dirasah Nagdiyah” yang kemudian diterjemahkan kedalam bahasa indonesia
dengan judul “Membongkar Ideologi Tafsir Al-Qur’an Kontemporer”.!

Pemikiran Muhammad Syahrur juga banyak dikaji dalam kawasan
akademisi, di UIN Sunan Kalijaga sendiri tercatat beberapa kajian mengenai
pemikiran Syahrur baik yang berbentuk artikel, skripsi maupun tesis, antara lain:
“Penafsiran Ayat-Ayat Gender Menurut Muhammad Syahrur”,?? yang lebih
menekankan pada teori Audud dan aplikasinya dalam ayat ayat gender.
“Rekonstruksi Konsep Ijaz al-Qur’an Muhammad Syahrur”,?® “Konsep Sunnah
dalam Pandangan Muhammad Syahrur”,** “Rekonstruksi Konsep Muhkam-
Mutasyabih Muhammad Syahrur”,?® dan banyak lagi lainnya yang mengkaji
tentang pemikirannya seperti pendapatnya atau pemahamannya mengenai
poligami, kepemimpinan wanita, syura’ dan negara, aurat perempuan, konsep
mahar, zina, jilbab serta pada tawaran hukum Islam kontemporer. Selain itu, ada

juga kajian yang dilakukan dengan mengkomparasikan pemikirannya dengan

L Dalam bukunya ini, setidaknya dia mengungkapkan —sebagai sebuah kritik- sebelas
kesalahan dalam buku karya Muhammad Syahrur. Mahir Al-Munajjad, Membongkar Ideologi
Tafsir Al-Qur’an Kontemporer Terj. Burhanudin Dzikri (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2008), him.
70-114.

2 sahiron Syamsuddin, “Pembacaan Muhammad Syahrur terhadap Beberapa Ayat
Gender” PSW IAIN Sunan Kalijaga, dalam bentuk makalah dan tidak diterbitkan.

% Khoirul Hudaya, “Konsep Ijaz al-Qur'an dalam Perspektif Muhammad Syahrur”;
Skripsi Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga tahun 2000.

 Fachrurrozi, “Konsep Sunnah dan Hadits; Studi Komparasi Pandangan Fazlur Rahman
dan Muhammad Syahrur”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN
Sunan Kalijaga tahun 2002.

% Mashadin, “Rekonstruksi Konsep Muhkam-Mutasyabih; Telaah atas Pemikiran
Muhammad Syahrur ”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan
Kalijaga tahun 2001.
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tokoh lain, di antaranya yakni “Komparasi Hermeneutis Konsep Ta'wil Menurut
Muhammad Syahrur dan Nasr Hamid Abu Zaid dalam Perspektif al-Ta'wil al-
Ilmi” yang disusun oleh Fahrur Rozi.*

Masuk dalam tema sekripsi ini mengenai pemikiran Syahrur tentang inzal/
dan tanzil , beberapa karya di antaranya dapat dikatakan menyinggung konsep
inzal dan tanzil dalam pandangan Muhammad Syahrur, antara lain yakni buku
karya Ahmad Zaki Mubarok yang berjudul “Pendekatan Strukturalisme Linguistik
Dalam Tafsir Al-Qur’an Kontemporer ‘Ala Syahrur™®’ dan Achmad Syargowi
Ismail dengan karyanya “Rekonstruksi Konsep Wahyu Muhammad Syahrur”?®
yang mana kedua karya ini berawal dari skripsi di Jurusan tafsir hadits fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga dan kemudian dibukukan. Achmad Syargowi
dalam bukunya lebih membahas secara umum tentang inza/ dan tanzil pada al-
Qur’an, namun tidak menyinggung lebih mendalam bagaimana inzal dan tanzil
dalam kacamata ulama dan kajiannya ini pula kurang menyentuh pembahasan
bagaiman kata inzal dan tanzil digunakan untuk selain al-Qur’an, karena memang

fokus kajiannya adalah tentang konsep Wahyu menurut Muhammad Syahrur.?®

Adapun bukunya Ahmad Zaki Mubarok, menyinggung sedikit tentang inzi/ dan

% Fahrur Rozi, "Komparasi Hermeneutis Konsep Ta'wil Menurut Muhammad Syahrur
dan Nasr Hamid Abu Zaid dalam Perspektif al-Ta'wil al-'Tlmi", Skripsi Fakultas Ushuluddin IAIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003.

2" Ahmad Zaki Mubarok, Pendekatan Strukturalisme Linguistik Dalam Tafsir Al-Qur’an
Kontemporer ‘Ala Syahrur (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2007).

% Achmad Syarqowi Ismail, Rekonstruksi Konsep Wahyu Muhammad Syahrir
(Yogyakarta: eLSAQ Press, 2003).

% Achmad Syarqowi Ismail, Rekonstruksi Konsep Wahyu, him. 80-96.
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tanzil, lebih sedikit dari buku sebelumnya, karena dia fokusnya pada kajian
Metodologi Syahrur bukan produk pemikiran Syahrur, karenanya disini dia
hanya menjadikannya sebagai sample pembahasan mengenai metode kajian
linguistiknya Syahrur tanpa membahas lebih dalam kearah tafsirnya®’. Jadi bisa
dikatakan kedua buku ini sudah menyinggung tentang inzil dan tanzil dalam
perspektif Syahrur, namun tidak fokus dan mendalam sampai kearah tafsiran dan
penjelasannya secara mendalam mengenail inzi/dan tanzil dalam al-Qur’an.
Adapun kajian mengenai inzil dan tanzil dalam kaitannya dengan al-
Qur’an dalam kitab atau buku Ulum al-Qur’an termasuk sudah banyak dibahas,
biasanya pembahasan mengenai hal ini masuk dalam bab “turunnya al-Qur,an
(Nuzul Al-Qur’an)” dan kajian mengenai ini sebenarnya telah diakukan oleh
ulama tafsir maupun al-Qur’an sejak dulu, sebut saja misalnya: Abdurrahman
ibnu al-Jauzi (598 H) dengan kitabnya Funun al-Afnan fi ‘Uyun ‘Ulum Al-
Qur,an,”’ imam al-Zarkasyi dengan kitabnya A/-Burhan fi ‘Ulum Al-Qur’am™,
imam al-Suyuti dengan kitabnya Al-ltgan i ‘Ulum al-Qur’am’”, Manna’ al-
Qattan dengan kitabnya Mabahits i “Ulim al-Qur’an’ dan banyak lagi kitab

Ulum al-Qur’an lainnya yang membahas tentang hal itu.

% Ahmad Zaki Mubarok, Pendekatan Strukturalisme Linguistik, him. 171-172.

*“ Abdurrahman ibnu al-Jauzi, Funun al-Afnan fi ‘Uyun ‘Ulum Al-Qur,an, pentahqiq.
Hasan Dhiyauddin (Beirut: Dar Basyair al-Islamiyah, 1987).

**Muhammad bin Bahadir bin ‘Abdillah al-Zarkasyi, A/-Burhan i ‘Ulium Al-Qur’an,
pentahqiq. Musthofa ‘ Abdul Qodir (Beirut: Dar Kutub al-Ilmiyyah, 2007).

3 Jalaluddin al-Suyufi, A/-ftgan fi ‘Ulim Al-Qur’an (Beirut: Dar al-Fikr, 2008).

** Manna’ al-Qattan, Mabahits fi ‘Ulum Al-Qur’an (Kairo: Maktabah Wahdah, 2000).
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Sejauh pembacaan penulis, pembahasan mengenai inzi/ dan tanzil dalam
kitab Ulum Al-Qur’an secara umum hanya diberlakukan dalam kaitannya
bagaimana proses inzil dan tanzil pada pewahyuan al-Qur’an saja dan jarang
menyentuh atau membahas bagaimana ketika 7inzil/ dan tanzil itu digunakan
dalam ayat yang di luar kasus tururnnya al-Qur’an,*® hal ini dapat dilihat dalam
kajian yang dilakukan oleh Muhammad ‘Ali ash-Shabuni,* al-Suyuti,”’ Manna’
al Qattan®® dan al-Zarkasyi’’. Kalau melihat dari pembahasannya mengenai inzil
dan tanzil dalam karya mereka, maka akan ditemukan sebuah kemiripan atau
persamaan perspektif mereka mengenai inza/ dan tanzil hanya ada sedikit
perbedaan. Al-Qattan mengatakan: bahwa al-Qur’an di /nza/ kan oleh Allah Swt.
kepada Nabi Muhammad Saw. sebagai petunjuk bagi manusia dan adalah 7inza/
awalnya (inzaluhu al-awwal) pada malam Lailatul Qadr yakni dari Lauh al-
Mahfudz ke Baitul [zzah yang berada di langit dunia (sama’ ad-dunya) secara
menyeluruh/sekaligus yakni semua ayat al-Qur’an, dan adapun turunnya kedua

(wa tanziluhu ats-tsani) yakni turunnya al-Qur’an dari langit dunia ke bumi atau

% Dan hal ini kemudian menjadi salah satu celah bagi Syahrur untuk mereinterpretasikan
lagi secara rasional bagaimana inzal dan tanzil itu berlaku bagi al-Qur’an, bagi besi, air, dll.
Muhammad Syahrur, A/-Kitab wa Al-Qur’an, hlm. 147.

3% Ash-Shabuni, A¢-Tibyan 7 ‘Ulum Al-Qur’an, hlm. 31.

3" Dalam kainatnnya inzal dan tanzil, Al-Suyuti tidak membuat atau memasukkannya ke
bab khusus mengenai Nuzul Al-Qur’an, namun membahas bagaimana konsep inzal dan tanzil —
pada al-Qur’an- dalam sebuah sub bab yang tersistematis dan urut, mulai dari sub bab (nau’) ayat
yang petama turun (awwalu ma nuzila) sampai sub bab mengenai inzal dan tanzil (f1 kaifiyati
inzalihi). Lihat Al-Suyuti, A/-ltqan i ‘Ulum Al-Qur’anhlm. 57.

¥ Al-Qattan, Mabahits £i ‘Ulum Al-Qur’an, hlm. 95-102.

% Al-Zarkasyi, Al-Burhan i ‘Ulum Al-Qur’an, him. 161.
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kepada Nabi secara bertahap (munajjaman)®. Adapun Pendapat ini (mengenai
inzil dan tanzil) juga diamini oleh Ali ash-Shabuni®', Al-Zarkasyi* dan Al-
Suyuti* yang secara umum mengarah kepada kesimpulan bahwa inzal adalah
turunnya al-Qur’an sekaligus —ke langit dunia-, dan fanzi/ adalah turunnya secara
bertahap kepada Nabi Muhammad Saw.**

Muhammad Syahrur dalam hal ini mengapresiasi usaha para ulama dalam
mendefinisikan 7/nza/ dan tanzil namun juga mengkritik pendapat mereka,
menurut Syahrur pendapat di atas mungkin saja benar, hanya saja masih sulit
untuk difahami. Hal ini dikarenakan —sebagai sebuah kritik dari Syahrur- jika
terma inzal/dan tanzil dalam al-Qur’an terus menerus diinterpretasikan seperti di
atas, maka masyarakat —untuk tidak mengatakan semua- akan kesulitan untuk
menafsirkan atau merasionalisasikan bagaimana proses inzi/ dan tanzil pada
hidangan dari langit (Q.S. al-Maidah: 114), atau lainnya?, untuk itu dibutuhkan
formulasi penafsiran yang lebih rasional.*

Dari telaah pustaka yang penulis lakukan, terlihat belum ada tulisan yang

membahas secara khusus pemikiran Muhammad Syahrur mengenai inza/ dan

" Al-Qattan, Mabahits £7 ‘Ulim Al-Qur’an, hlm. 95-97.

I Ash-Shabuni, A¢ Tibyan i ‘Ulum Al-Qur’an, hlm. 34-35.

* Al-Zarkasyi, Al-Burhan fi “Ulum Al-Qur’an, hlm. 161-162.

B Al-Suyuti, Al-Itqan i ‘Ulum Al-Qur’an, hlm. 57.

* Dan adapun dalam hal tanzil al-Qur’an kepada Nabi secara bertahap nampaknya para
ulama sepakat, hanya saja mereka berselisih pada lamanya al-Qur’an diturunnya, di antaranya ada
yang mengatakan 23 tahun dan yang mengatakan 25 tahun. Perselisihan ini dipicu oleh perbedaan
pendapat diantara mereka tentang berapa lama Nabi tinggal di Makkah setelah dia diangkat
menjadi Rasul. Nur Kholis, Pengantar Studi ‘Ulum Al-Qur’an (Yogyakarta: SUKSES Offset,
2008), hlm. 64.

* Muhammad Syahrur, A/-Kitab wa Al-Qur’an, him. 147.
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tanzil pada proses pewahyuan al-Qur’an. Oleh karena itu, penelitian ini penting
dilakukan guna melihat secara komperhensif persoalan mengenai inzi/dan tanzil
pada proses pewahyuan al-Qur’an dan di luar pewahyuan al-Qur’an dan
rekonstruksi pemahamannya menurut Muhammad Syahrur.
E. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan aspek yang tidak bisa dipisahkan dari
sebuah penelitian. Bahkan keberadaan metode tersebut akan membentuk karakter
keilmiahan dari penelitian, tentunya sesudah keberadaan objek, karena eksistensi
metode dalam penelitian ini berfungsi sebagai jalan bagaimana penelitian ini
diselesaikan.*® Terkait dengan metode, ada beberapa poin yang akan penulis
tegaskan:

1. Jenis dan Sifat Penelitian

Ditinjau dari objeknya, penelitian ini merupakan penelitian pustaka
(liberary research), yaitu penelitian yang berbasis pada data-data kepustakaan,
dalam hal ini terutama adalah kitab karangan Muhammad Syahrur yakni A/-Kitab
wa Al-Qur’an: Qira’ah Mu’ashirah atau karyanya yang lain yang mewakili
pemikirannya mengenai tema yang penulis angkat. Selain itu, karya lain yang
bukan karangan Syahrur namun memiliki relevansi dengan topik bahasan
penelitian ini.

Sedangkan sifat penelitian ini adalah kualitatif karena tidak menggunakan

mekanisme statistika dan matematis untuk mengolah data. Data dihadapi dengan

* M. Amin Abdullah, "Metodologi Penelitian Untuk Pengembangan Studi Islam:
Perspektif Delapan Poin Sudut Telaah," Makalah dalam Workshop Metodologi Penelitian Bagi
Dosen Pengampu Mata Kuliah Metodologi Penelitian, diselenggarakan Pusat Penelitian TAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 19 Februari 2004, hlm. 3.
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jalan menguraikan dan menganalisisnya dengan mekanisme memahami dan
menjelaskannya.
2. Metode Pengumpulan Data

Yang dimaksud dengan metode pengumpulan data adalah metode atau
cara yang digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian
melalui prosedur yang sistematik dan standar. Adapun yang dimaksudkan dengan
data dalam penelitian adalah semua bahan keterangan atau informasi mengenai
suatu gejala atau fernomena yang ada kaitannya dengan penelitian.*’ Data yang
dikumpulkan dalam suatu penelitian harus relevan dengan pokok persoalan.
Untuk mendapatkan data yang dimaksud diperlukan suatu metode yang efektif
dan efisien dalam artian metode harus praktis, dan tepat dengan obyek penelitian.

Data-data yang dibutuhkan untuk menyelesaikan penelitian ini diperoleh
dengan jalan dokumentatif atas buku-buku atau kajin lainnya yang terkait dengan
objek penelitian ini. Ada dua jenis sumber data yang diperlukan dalam penelitian
ini, yaitu pertama adalah sumber data primer dan yang kedua adalah sumber data
sekunder. Sumber data primernya adalah A/-Kitab wa Al-Qur’an: Qira’ah
Mu’ashirah  serta  karya-karya Syahrur lainnya yang berkaitan dengan
penafsirannya atau pemikirannya. Sedangkan sumber data sekundernya adalah
semua buku, naskah, jurnal dan artikel yang berhubungan dengan objek kajian
penelitian ini, baik yang sudah dipublikasikan dalam bentuk karya ilmiah (buku)

maupun yang dipublikasikan lewat media internet.

47 Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 1995), hlm.
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3. Analisis Data
Penelitian ini mengambil objek studi pemikiran tokoh tafsir kontemporer
terkemuka dari Damaskus Muhammad Syahrur, yakni terkait penafsirannya
terhadap inzal dan tanzil dalam al-Qur’an baik yang terjadi pada proses
pewahyuan al-Qur’an maupun di luar kasus pewahyuan al-Qur’an yang dijadikan
sebagai salah satu pembahasan dalam karya monumentalnya A/-Kitab wa Al-
Qur’an: Qira’ah Mu’ashirah. Adapun metode yang digunakan dalam menganalisa
data yang diperoleh dari penelitian pustaka adalah sebagai berikut:
a. Deskriptif-Analitis
Yaitu penelitian yang menuturkan, menganalisis, serta mengklasifikasikan
yang pelaksanaannya tidak hanya terbatas pada pengumpulan data, tetapi meliputi
analisis dan interpretasi data.*® Analisa adalah penanganan terhadap suatu obyek
ilmiah tertentu dengan memilah-milah antara pengertian yang satu dengan yang
lain agar mendapatkan kejelasan suatu masalah.*® Sehingga nantinya diharapkan
diperoleh interpretasi fakta yang tepat dan cermat mengenai obyek penelitian ini —
pemikiran Syahrur-. Dalam menganalisa data penelitian ini, penulis menggunakan
metode deskriptif —analitis yaitu suatu metode dalam meneliti status kelompok
manusia, suatu obyek, suatu situasi kondisi, suatu sistem (konstruk) pemikiran,
dengan tujuan untuk membuat deskripsi, gambaran secara sistematis, faktual dan

akurat mengenai fakta-fakta penelitian yang diselidiki.>® Cara kerja metode ini

*® Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian llmiah Dasar Metode Tehnik (Bandung:
Tarsito, 1994), him. 45.

*° Sudarto, Metodologi penelitian Filsafat (Jakarta :Raja Grafindo, 1995), him. 59-60.

% Muhammad Nasir, Metode penelitian (Jakarat: Ghalia, 1998), him. 63.
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adalah dengan berusaha memaparkan data-data tentang suatu hal atau masalah dan
kemudian menganalisa, menginterpretasi secara tepat objek-objek yang terkait
dengan penelitian ini.

Maka dalam penelitian ini yang dimaksud deskriptif-analitis adalah
memberikan gambaran secara sistematis dan akurat mengenai pemikiran Syahrur
khususnya yang berkaitan dengan pandangan Muhammad Syahrur mengenai
rekonstruksinya akan makna inzal dan tanzil dalam ayat-ayat al-Qur’an secara
umum yakni ayat-ayat dalam konteks di luar pewahyuan al-Qur’an serta
bagaimana rekonstruksi makna 7nzal dan tanzil terkait proses pewahyuan al-
Qur’an yang akan dibahas dalam penulisan skripsi ini, untuk selanjutnya
dilakukan interpretasi yang lebih dalam.

Karenanya, untuk mencapai maksud tersebut maka diperlukan beberapa
langkah sebagai berikut: Pertama, Diskripsi data. Adapun yang dimaksud dengan
diskripsi adalah menguraikan secara teratur pembahasan penelitian ini, yakni
pemikiran Syahrur. Namun sebelum masuk ke pemikiran Syahrur, maka akan
terlebih dahulu menguraikan data data tentang tema terkait (inzal dan tanzil)
dalam pandangan ulama Ulum Al-Qur’an sebagai sebuah pengantar kepada
pembaca, sehingga diharapkan sebelum masuk ke pemikiran Syahrur yang
merekonstruksi makna inzal dan tanzil tersebut, terlebih dahulu pembaca
memiliki pemahaman awal mengenai inzal/ dan tanzil. Langkah ini akan ditempuh
dengan mengkaji sumber-sumber pembahasan inzal dan tanzil dalam literatur

Ulum Al-Qur’an dan memaparkannya secara sistematis.
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Kedua, Interpretasi data. langkah ini digunakan untuk memahami dan
menyelami data yang terkumpul dan kemudian menangkap maksud Syahrur
mengenai konsep inzal dan tanzil. Setelah data terkumpul dan diketahui
maksudnya, penulis kemudian menarasikan dalam kalimat dan paragraf dan
dilanjutkan dengan penafsiran serta pemaparan bagaimana Syahrur
merekonstruksinya. Dan langkah vyang kefiga, lebih mengarah kepada
pembandingan antara pemahaman yang ada sebelumnya dengan tawaran
pemahaman baru yang dibawa oleh Syahrur mengenai inzal dan tanzil.

b. Pendekatan Historis-Filosofis

Pendekatan historis digunakan untuk melihat kembali latar belakang
Muhammad Syahrur, yang meliputi biografi, latar belakang sosial dan ataupun
alirannya, serta kiprahnya dalam bidang keagamaan. Pendekatan ini juga pada
nantinya akan menguraikan bagaimana kronologis pemikrian dan perkembangan
pemikiran Muhammad Syahrur. Sedangkan pendekatan filosofis artinya obyek
kajian tentang hakekat 7nzal dan tanzil yang selama ini ada dan dibahas dalam
kitab Ulum al-Qur’an serta pemaknaannya yang ditawarkan oleh Muhammad
Syahrur.
F. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dalam skripsi ini terarah dan dapat dengan mudah
dipahami, maka penulis dalam hal ini akan mencoba membahas secara sistematis
mengenai konsep inzal dan tanzil. Adapun penulis dalam hal ini akan

menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut:
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Bab pertama, berupa pendahuluan yang akan mengantarkan pembaca untuk
memasuki tahapan awal dalam pembahasan skripsi ini. Dalam bab ini penulis
menguraikan kerangka metodologi yang penulis gunakan dalam melakukan
penulisan ini. Dalam bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika
pembahasan. Hal ini dirasa perlu dibahas mengingat pembahasan bab ini yang
akan menjadi pengantar dan pengarah untuk bab-bab selanjutnya, dengan
menjelaskan alur pembahasan dan gambaran maka diharapkan pada bab ini
setidaknya akan dapat diketahui pembahasan dan inti uraian pada bab berikutnya.

Bab kedua, membahas gambaran umum tentang inza/ dan tanzil dan
penggunaannya dalam kajian Ulum Al-Qur’an, dalam bab ini akan diuraikan
pandangan umum selama ini mengenai inzal dan tanzil dalam proses pewahyuan
al-Qur’an. Untuk lebih spesifikasinya disini akan dijelaskan bagaimana pendapat
atau kajian para Ulama dalam Ulum al-Qur’an mengenai inzal dan tanzil dalam
karya mereka. Pembahasan ini akan mengantarkan pembaca pada konstruk umum
selama ini yang difahami oleh sebagian besar umat Islam kaitannya dengan
wahyu (al-Qur’an) dan proses penurunannya. Pembahasan ini dirasa penting
sebelum mengantarkan pembaca masuk ke pembahasan yang lebih spesifik
mengenai tema penelitian ini yang mengambil tokoh Muhammad Syahrur,
sehingga pada nantinya pembaca dapat memetakkan konstruk awal yang ada
mengenai inzal dan tanzil pada proses pewahyuan al-Qur’an yang selama ini

dibahas dalam literatur ulama klasik.
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Bab ketiga, mendeskripsikan figur Syahrur dan corak pemikirannya. Bab ini
akan dimulai dengan pemaparan mencakup biografi pengarang, latar belakang
sosialnya, kiprah dan aktivitas keilmuannya. Bab ini akan menjadi pembahasan
yang bukan hanya sekedar bertitik pada biografi tokoh, namun akan menganalisa
konstruk sosial-kultural dimana sang tokoh dilahirkan dan membentuk
pemikirannya, mengingat setiap manusia tidak akan lepas dari konteks sosial
kulturalnya sehingga dengan itu maka akan menjadi suatu keharusan membahas
tokoh serta merta membahas latar sosial kulturalnya.

Bab keempat, merupakan bab analisis. Dalam bab ini penulis berusaha
menjelaskan bagaimana penafsiran ulama tafsir dalam kitab tafsirnya mengenai
kata inzal dan tanzil yang digunakan dalam ayat-ayat al-Qur’an yakni di luar
kasus pewahyuan al-Qur’an seperti inzal dan tanzil yang terjadi pada manna wa
as-Salwa, inzal dan tanzil pada Malaikat, serta akan dijelaskan pula bagaimana
tawaran Syahrur dalam menjelaskan dan merasionalisasikan konsep inzal dan
tanzil pada kasus di luar pewahyuan al-Qur’an tersebut. Hal ini dirasa penting
dalam mengantarkan pemahaman Syahrur mengenai rekonstruksi makna inzal
dan tanzil pada proses pewahyuan al-Qur’an sebagai secbuah arah baru dalam
merasionalisasi bagaimana al-Qur’an diturunkan yang merupakan pembahasan
inti dari penelitian ini, sehingga pembahasannya terkait dang mengarah.

Bab kelima berisi penutup skripsi ini. Bab ini berisi kesimpulan dari
pembahasan telah yang dilakukan oleh penulis serta menjawab rumusan masalah
yang telah diuraikan di bab satu. Selain itu, bab ini akan disertai saran-saran dari

penulis sebagai orang yang lansung terlibat dalam penelitian ini.
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BABV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Syahrur dalam hal ini salah satunya yang mewakili pendekatan sains
tersebut, dengan menggunakan logika ilmiah kemudian dia merombak beberapa
tema krusial dalam kajian al-Qur’an, dan menekankan kajian yang Kkritis. Dari

kajian ini, penulis kemudian mendapatkan beberapa kesimpulan antara lain:

1. Pendekatan saintific Syahrur tidak lepas dari latar kependidikannya,
seperti teori tranformasi gelombang fisika yang digunakan dalam
memaknai 7nzal dan tanzil pada proses pewahyuan al-Qur’an.

2. Adapun dalam proses inzal dan tanzil diluar pewahyuan al-Qur’an, maka
Syahrur dalam menafsirkan kisah turunnya al manna wa as salwa
(madu/makanan manis dan burung puyuh) Syahrur tidak menggunakan
riwayat sebagaimana at-Thabari yang menafsirkannya dengan riwayat
yang mengatakan bahwa memang madu dan burung itu benar-benar turun
kepada bani Israil. Namun Syahrur dalam hal ini mengatakan bahwa
sebelum adanya proses inzal dan tanzil, madu (makanan manis) dan
burung itu sudah ada hanya saja bani Israil tidak faham bahwa kedua hal
tersebut bisa dimakan, hal ini dikarenakan pengetahuan mereka yang
masih tidak sampai kesana, kemudian setelah Allah meng inzal dan tanzil
kan hal tersebut melalui proses tranformasi diluar kesadaran mereka,

barulah kemudian mereka faham bahwa kedua hal tersebut merupakan



150

sesuatu yang bisa dimakan, jadi bukan tiba-tiba manna wa as salwa
tersebut turun dari langit.

Dalam memaknai 7nzal, pada konstruk keilmuan ulum al-Qur’an klasik
hanya dimaknai dengan proses turunnya al-Qur’an secara keseluruhan
pada malam /ailatul Qadr ke Baitul Izzah, dan tanzil turunnya al-Qur’an
ke bumi secara bertahap guna membedakannya dengan kitab Allah yang
lain yang diturunkan kepada Nabi sebelum Muhammad yang diturunkan
secara sekaligus satu kitab kepada Nabi (Musa, Isa dan Daud) guna
mendidik umat mereka yang sedikit. Menurut Syahrur, konstruk seperti
ini agak sulit dipertahankan pada masa kontemporer ini seiring dengan
berkembangnya peradaban dan keilmuan manusia, Syahrur kemudian
melakukan rekonstruksi sehingga dia sampai pada kategori wahyu Tuhan
yakni abstrak (parole) dan kongkrit (langue). Keabstrakan (parole) ini
kemudian dirubah dengan proses ja’a/ dan ditransformasikan kedalam
wilayah kognisi manusia agar wahyu yang akan dibumikan tersebut dapat
difahami oleh manusia, setelah berada dalam bentuknya yang tersentuh
(eksistensi bahasa Arab) yang merupakan bentuk sempurnya dari wahyu
Allah yang sebelumnya (/a shautin wa la harfin) menjadi wahyu Allah
yang berbentuh bahasa Arab (Qur’anan ‘Arabiyan). Setelah berada pada
bentuk yang bisa disentuh namun masih berada dalam wilayah malaikat
(baitul izzah), baru kemudian dengan proses fanzil/ dipindahkan ke dunia
manusia dengan media bahasa Arab (langue) dengan dibacakan dan

dilafalkan oleh Malaikat Jibril, sehingga yang dibawa oleh Jibril benar
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benar lafadz dalam bentuk bahasa arab yang dipinjam oleh Allah guna

mewakili kalam-Nya yang abstrak tersebut.

Dalam perjalanannya, sikap kritis terhadap tradisi menjadi sangat penting
agar terhindar dari keterbelengguan dalam kekangan otoritas tradisi. Hal itu
dilakukan dengan mengobyektivisme dan merasionalisasi. Obyektivisme berarti
menjadikan nash lebih kontekstual dengan dirinya sendiri. Sedangkan
merasionalisasi berarti menjadikan teks al-Qur'an lebih kotekstual dengan kondisi
kekinian. Dengan dua pendekatan tersebut, tradisi tidak lagi bertindak sebagai
sesuatu yang hadir sebagai bagian dari keberadaan kita, yang mewujud sebagai
subyek, tapi sebagai obyek yang berada di luar kita yang patut dikaji secara
rasional dan obyektif. Obyektivisme dan rasionalisme tersebut dilakukan dengan
menggunakan analisis struktural dengan asumsi bahwa tradisi bukanlah sebuah
komposisi mati, tapi lebih merupakan sistem dan struktur yang terbentuk. Analisis
struktural berupaya untuk merombak struktur dengan menjadikan sistem bakunya
sebagai variabel yang selalu berubah-ubah. Hal itu berarti juga sebagai
pembebasan dari segenap otoritas yang melekat pada dirinya, dan pada gilirannya
akan membuka kesempatan untuk menanamkan otoritas kita sendiri.

Beberapa kesimpulan di atas merupakan sebuah ide penafsiran yang
dibangun berdasarkan teori yang ditemukan sesuai dengan latar belakang
kependidikannya, meskipun demikian, siapapun orangnya berhak menolak
maupun menerima metode penafsiran yang diaplikasikan untuk mengejar dan
mencari makna-makna yang ada di dalam redaksi ayat-ayat al-Qur’an baik yang

berkarakter dan bersifat liberal, neoliberal, modern, neomodern, postmodern,
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tradisional, post-tradisional, konservatif, lunak, keras, eksklusif, inklusif, Kiri,
kanan, kanan, Kiri, luar, dalam, pinggir, tengah, maupun yang bersifat lainnya,
tentu saja metode-metode penafsiran tersebut tidak akan pernah mengurangi
kharisma dan kemu’jizat yang ada di dalam kitab al-Qur’an dan malahan dengan
berbagai metode penafsiran tersebut, akan memberikan kontribusi besar terhadap
perkembangan penafsiran al-Qur’an dan sudah barang tentu menghasilkan
konsepsi pemahaman makna dan postulat-postulat baru yang ada dalam al-Quran.
Dan Syahrur secara pribadi pula tidak memaksakan harus setuju dengan pendapat
yang dia tawarkan, bahakan sebagaiman yang penulis jelaskan di awal bahwa
Syahrur sendiri sangat menghargai subjektifitas orang dalam menafsikan al-
Qur’an karena memang dia sendiri dalam peta pemikiran tafsir kontemporer

masuk dalam kategori penafsir yang subjektif.

B. SARAN-SARAN

Setelah melalui proses pembahasan dan pengkajian terhadap konsep inzal
dan tanzil dalam penafsiran ayat-ayat terma —terma baik yang berkaitan dengan
pewahyuan al-Qur’an maupun diluar pewahyuan al-Qur’an, kiranya penulis perlu
untuk mengemukakan beberapa saran sebagai kelanjutan dari kajian penulis atas

hal-hal tersebut di atas.

1. Bangunan teori sains dalam kajian al-Qur’an kontemporer ini telah
banyak memberikan kontribusi positif bagi kemajuan kajian al-
Qur’an, karenanya diperlukan pengembangan yang lebih lanjut

seiring pula dengan perkembangan keilmuan.
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2. Bahwa sebuah teori dibangun atas dasar epistem, yang kemudian
tidak menutup kemungkinan untuk dibangun lagi teori lain diatasnya
yang bisa merobohkan teori sebelumnya atau mendukung. Teori
interpretasi Muhammad Syahrur salah satu diantaranya yang
merobohkan teori lama mengenai pewahyuan al-Qur’an dan
menyodorkan teori baru yang dikemas dengan bantuan analisa
keilmuan eksak dan sosial.

3. Yang dilakukan Syahrur adalah mengaplikasian atau integrasi
keilmuan dan keagamaan, ketika teori keilmuan itu diterapkan dalam
memahami teks keagamaan, dan ini merupakan salah satu contoh
dari kegelisahan seorang sains dalam membangun pemahaman
keagamaan.

4. Pembacaan Syahrur secara umum dalam karyanya a/-Kitab wa al-
Qur’an hanyalah sebuah upaya memberikan alternasi pembacaan

terhadap al-Qur’an, yang sangat mungkin untuk disetujui atau tidak.

Demikian ijtihad yang bisa dilakukan oleh penulis hingga saat ini, meski
sebatas talwis tidak substantif apalagi dekonstruktif, minimal tulisan ini
diharapkan bisa menjadi lecutan bagi kepekaan intelektual semua untuk ikut aktif
terlibat dalam mengkaji al-Qur’an. Penulispun mengetahui bahwa karya ini sangat
tidak lengkap dan membutuhkan pengembangan lagi. Selanjutnya meski ada
rambu-rambu moral, al-ijtihad la yungadu bil ijtihad, tapi penulis sangat berharap
terhadap kedermawanan pembaca dan pembimbing untuk memberikan saran dan

kritik dalam rangka tawashau bil haq.
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